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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan inovasi teknologi yang semakin pesat menyebabkan

lingkungan usaha menjadi dinamis. Persaingan antar perusahaan

mengakibatkan peluang usaha untuk bertahan menjadi kecil. Kunci keberhasilan

memenangkan kompetisi antar pengusaha dan antar perusahaan ini terletak

pada sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Faktor terpenting terletak pada

pengelolaan sumber daya manusianya, karena keberhasilan manajemen dan

yang lain tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Secara singkat

manajemen sumber daya manusia menempatkan tenaga kerja tidak hanya

sekedar sebagai alat produksi, lebih dari itu tenaga kerja merupakan asset atau

kekayaan organisasi yang mempunyai cita, rasa dan karsa yang berbeda beda

sehingga harus dikelola dengan baik.

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari manajemen

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas

MSDM adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja

yang puas akan pekerjaannya. Manajemen Sumber Daya Manusia menurut

Mangkunegara (2013: 2) merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian

balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam

rangka mencapai tujuan organisasi.

Menyadari pentingnya karyawan sebagai faktor pendukung keberhasilan

perusahaan, maka dalam penelitian ini, peneliti mengambil PT. PAL Indonesia

(Persero) Surabaya, yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
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bidang Industri Galangan Kapal dan Rekayasa Umum, Perusahaan dengan

jumlah karyawan yang cukup besar (lebih dari 1000) dengan jenis industri

berbasis job order, dengan model bisnis seperti itu perolehan pekerjaan/order

tergantung kepada jumlah kontrak order yang masuk. Dengan demikian terdapat

fluktuasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh karyawan sebagai suatu beban kerja.

Dan sampai saat ini di antara perusahaan BUMN yang bergerak dalam industri

galangan kapal, PT. PAL merupakan salah satu industri strategis mengingat

satu-satunya shipyard yang memiliki kemampuan membangun kapal untuk

kebutuhan pertahanan dan militer yang dikategorikan sebagai kapal perang dan

selain kapal perang PT. PAL juga memproduksi kapal niaga.

Tabel 1.1 Hasil Progress Proyek Besar Terhadap Kapal Perang dan
Kapal Niaga pada tahun Januari 2018

RESUME  PROGRESS PROYEK S/D AKHIR JANUARI  2018 KAPAL PERANG
N
o

PROYEK PROGRES
S BULAN
LALU

JANUARI PLAN
BULAN
DEPAN

KEMAJUAN
PROGRESS
BULAN INI (%)

PLAN REAL

1 KCR 60M 93.63% 95.37% 95.40% 96.67% 1.77%

2 Combat System
KRI SAMPARI-628

89.96% 92.15% 93.03% 95.15% 3.07%

3 Combat System
KRI TOMBAK-629

87.52% 92.15% 93.03% 95.15% 9.69%

4 Pengembangan
platform KCM
60M

16.56% 20.54% 16.89% 25.76% 0.33%

RESUME  PROGRESS PROYEK S/D AKHIR JANUARI  2018 KAPAL NIAGA
N
o

PROYEK PROGRES
S BULAN
LALU

JANUARI PLAN
BULAN
DEPAN

KEMAJUAN
PROGRESS
BULAN INI (%)

PLAN REAL

1 Kapal Bulker 96.73% 97.78% 97.80% 98.55% 1.07%
2 Kapal Container 95.61% 97.60% 97.70% 98.85% 2.10%
3 Kapal Feri 95.64% 92.60% 97.71% 98.85% 2.07%
4 Kapal Tanker 17.42% 31.23% 21.21% 36.68% 3.79%

Sumber: HRD 2018
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Pada Tabel 1.1 di atas merupakan tabel hasil orderan kapal perang dan

kapal niaga terlihat pada kapal perang produksi proyek Pengembangan Platform

KCR 60M menunjukkan realita yang lebih rendah dari planning hal itu

menandakan terjadinya penurunan target pengerjaan. dan pada akhirnya, pada

bagian kemajuan progress semua proyek dapat di selesaikan. Presentase pada

realita yang lebih tinggi dapat menunjukkan kinerja karyawan yang baik dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Terlihat pada kapal niaga produksi Proyek Tanker menunjukkan realita yang

lebih rendah dari planning. Hal itu menandakan terjadinya penurunan target

pengerjaan. Dan pada ahirnya, pada kemajuan progress semua proyek dapat di

selesaikan. Presentase pada realita yang lebih tinggi dapat menunjukkan kinerja

karyawan yang baik dalam melaksanakan pekerjaannya.

Saat ini PT. PAL Indonesia (Persero) termasuk dalam kategori perusahaan

berskala besar dengan jumlah karyawan 1057 orang (per September 2018)

sebagai penggerak utama roda perusahaan, PT. PAL Indonesia (persero)

merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di

Surabaya, diantaranya adalah pengadaan, Divisi Teknologi, Divisi Desain, Divisi

Kapal Niaga, Divisi Kapal Perang, Divisi Rekayasa Umum, Divisi Pemeliharaan,

Divisi Pembinaan Organisasi dan SDM, Divisi K3LH dan Divisi Jaminan Kualitas

dan standarisasi. Namun, dalam penelitian lebih difokuskan pada Divisi Kapal

Niaga (Divisi Kania) adalah Divisi dibawah pimpinan Direktorat Produksi yang

melakukan kegiatan produksi kapal niaga

Pada zaman yang modern ini perkembangan industri yang mengikuti zaman

mengharuskan karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) sebagai salah satu

perusahaan di bidang pembuatan kapal ini dituntut mampu membawa Industri
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Maritim Indonesia kepada pemenuhan pasar maritim secara global. Oleh karena

itu, perusahaan harus mampu mempertahankan SDM terbaik yang mereka miliki.

karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan

sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan

yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya.

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan

selama priode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Menurut Pabundu (2006: 122), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan dibedakan menjadi dua yaitu Faktor intern, seperti kecerdasan,

keterampilan, kestabilan, emosi, motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga,

kondisi fisik seseorang, karakteristik kelompok kerja, dan sebagainya. sedangkan

faktor eksternal antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, keinginan

pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, kondisi ekonomi, perubahan

lokasi kerja dan kondisi perusahaan.

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan PT PAL Indonesia divisi
kapal niaga  (2015-2017)

NO ELEMEN PENILAIAN KINERJA 2015 2016 2017
1 Integritas (integrity) 3,62 3,60 3,57
2 Antusias (Enthusiastic) 3,56 3,41 3,35
3 Kreatifitas (Creativity) 3,59 3,57 3,55
4 Komitmen terhadap Organisasi 3,48 3,47 3,45
5 Pembinaan dan pembelajaran 3,51 3,47 3,46
6 Pengambilan keputusan 3,50 3,54 3,49
7 Orientasi terhadap pelayanan 3,58 3,56 3,52
8 Kepemimpinan 3,64 3,55 3,50
9 Keluaran Hasil Kerja (Output) 3,58 3,58 3,55
10 Tingkat Kedisiplinan 3,64 3,62 3,58
11 Komunikasi (Communication) 3,58 3,56 3,54
12 Penyelarasan Pencapaian Kinerja 3,51 3,51 3,47

Rata-rata 3,55 3,54 3,50
Sumber: HRD 2018
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Pada Tabel 1.2 Penilaian kinerja karyawan di PT PAL dilakukan satu tahun

sekali pada bulan Desember tahun berjalan. Dengan menggunakan 4 skala

penilaian (Likert Model) maksudnya yaitu dengan penilaian target dari

perusahaan (1-4) dimana satu adalah terendah dan 4 adalah tertinggi, pada tabel

tersebut secara keseluruhan terlihat bahwa penilaian kinerja karyawan ada pada

standart target perusahaan yaitu di angka 3. Ada penurunan nilai kinerja

karyawan PT PAL dari angka 3,55 pada tahun 2015 menurun menjadi angka

3,54 pada tahun 2016 dan Turun kembali menjadi angka 3,50. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pencapaian Kinerja Karyawan setiap tahunnya tidak stabil.

Dan dari data tersebut terlihat yang paling banyak mengalami penurunan yaitu

pada Antusias (Enthusiastic) karyawan PT. PAL devisi kapal niaga. Ada

penurunan nilai kinerja  antusias (Enthusiastic) karyawan  dari angka 3,56 pada

tahun 2015 menurun menjadi angka 3,41 pada tahun 2016 dan Turun kembali

menjadi angka 3,35 di tahun 2017. Dari beberapa elemen penilaian di atas

antusias mengalami banyak penurunan. Antusias (Enthusiastic) mempunyai arti

bergairah dan bersemangat.

Menurut beberapa karyawan PT. PAL kapal niaga yang saya wawancarai

menyatakan “ sekitar 5 tahun terakhir ini para karyawan yang berprestasi baik

tidak pernah lagi diberi reward dari pimpinan dan sekarang sudah jarang adanya

pemeriksaan kesehatan secara rutin setiap bulan tetapi pemeriksaannya

dilakukan sekitar 3-4 bulan sekali seperti pengontrolan THT, paru-paru dan lain-

lain”. Keadaan yang demikian harus diantisipasi secepatnya karena jika seorang

karyawan tidak puas biasanya mempunyai antusias yang rendah. Akibatnya

dalam bekerjapun mereka biasanya kurang bersemangat, malas, lambat bahkan

bisa banyak melakukan kesalahan dan lain-lain. Menurut salah satu karyawan
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juga mengatakan “masih ada beberapa karyawan yang datangnya telat dan

beberapa orang mangkir dari pekerjaannya”. Maka dari itu dapat menurunkan

kinerja karyawan dan dapat disimpulkan antusias juga berpengaruh pada kinerja

karyawan, jadi penurunan antusias pada karyawan juga menurunkan kinerja

karyawan.

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain

(Suranta, 2002). Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuan perusahaan telah

dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Seorang pemimpin harus

menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang

pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai

tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2005). Perusahaan menggunakan

penghargaan atau hadiah dan ketertiban sebagai alat untuk memotivasi

karyawan. Pemimpin mendengar ide-ide dari para bawahan sebelum mengambil

keputusan. Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi

seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja

dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Hardini, 2001 dalam

Suranta, 2002). Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) telah meneliti pengaruh

gaya kepemimpinan terhadap kinerja, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan

demokratis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Gaya kepemimpinan di PT. PAL memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja

karyawan PT. PAL hal itu didukung oleh hasil wawancara sementara peneliti

terhadap salah satu karyawan PT. PAL yaitu bapak Sulaiman yang mengatakan

pimpinan selalu memberikan tekanan terhadap keryawan, dan mempengaruhi
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karyawan yang menimbulkan kreatifitas karyawan menjadi meningkat, dan

keputusan ditentukan secara bersama.

Selain itu budaya organisasi mempunyai peran sangat penting dalam

mencapai tujuan organisasi. Mengapa budaya organisasi penting, karena

merupakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang

mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota (karyawan)

organisasi. Budaya juga memiliki fungsi penting bagi perusahaan. Budaya

organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang

berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota-

anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif

yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi organisasi, dan

bila budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan

dengan cepat dan tepat. Diyakini oleh para pakar teori organisasi, perilaku

organisasi maupun pakar manajemen bahwa, salah satu faktor lingkungan

internal organisasi yang mampu memberikan dukungan untuk memacu

efektivitas organisasi adalah budaya organisasi (Robbins & Stephen, 2003).

Budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu kerangka kerja kognitif yang

memuat sikap-sikap, nilai-nilai, norma-norma dan pengharapan-pengharapan

bersama yang dimiliki oleh anggota-anggota organisasi (Greenberg, Baron, & A,

2000).

Berdasarkan pengamatan sementara budaya organisasi yang terjadi di

PT. PAL Indonesia (persero) Surabaya Ibu Etty Soewardani menyampaikan

bahwa saat ini budaya organisasi yang ada pada perushaan adalah budaya

organisasi hirarki dilandasi oleh struktur dan kendali, serta lingkungan kerja



8

bersifat formal dan pengendalian yang ketat. Sehingga dapat berpengaruh positif

terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya unsur manusia dalam

pencapaian tujuan organisasi dan upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan,

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul. “Pengaruh gaya

kepemimpinan demokratik, dan budaya organisasi hirarki (Hierarchy

Culture) terhadap kinerja karyawan di divisi kapal niaga pada PT. PAL

Indonesia (Persero) Surabaya“.

1.1 Rumuasan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah gaya kepemimpinan demokratik berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PAL Indonesia (Persero)

Surabaya?

2. Apakah budaya organisasi hirarki berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) Surabaya?

3. Apakah gaya kepemimpinan demokratik dan budaya organisasi hirarki

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. PAL

Indonesia (Persero) Surabaya?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratik terhadap

kinerja karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) Surabaya.
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2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi hirarki terhadap kinerja

karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) Surabaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratik dan budaya

organisasi hirarki terhadap kinerja karyawan PT. PAL Indonesia (Persero)

Surabaya secara simultan.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi perusahaan,di harapkan dengan adanya penelitian ini dapat

bamemperoleh masukan masukan yang positif dan dapat di terapkan

perusahaan dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi peneliti, sebagai wacana dan memperluas wawasan bagi kegiatan

ilmu manajemen dalam rangka mengelola sumber daya manusia,

sehingga teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dapat

diaplikasikan ke dalam instansi yang menjadi rujukan peneliti sebagai

bahan kajian ini.

3. Bagi Universitas Trunojoyo Madura, hasil dari penelitian ini dapat menjadi

tambahan pembendaharaan keperpustakaan sehingga dapat menjadi

perbandingan bagi mahasiswa dalam menyusun penelitian.

4. Bagi pembaca dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh gaya

kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.


